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Perlindungan sosial adalah seluruh upaya yang bertujuan untuk mencegah dan 

menangani risiko dari guncangan dan kerentanan sosial 

PERLINDUNGAN 

SOSIAL 

Bantuan Sosial 

(Non-contributory System) 

Asuransi Sosial 

(Contributory System) 

Labor Market Policies 
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Cabang Jaminan Sosial 
Konvensi ILO 102/1952 
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Jaminan Sosial 

Medical Care 

Sickness Benefit 

Unemployment Benefit 

Old-age Benefit 

Employment Injury Benefit 

Family Benefit 

Maternity Benefit 

Invalidity Benefit 

Survivor’s Benefit 
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Alur Dana Transfer Sosial 

5 



PERSATUAN AKTUARIS INDONESIA 
(THE SOCIETY OF ACTUARIES OF INDONESIA) 

Socio-economic Actuarial (SEA) Model 
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Peran Aktuaris 
Di bidang Jaminan Sosial 

 Mendesain skema dan reformasi (perbaikan) 

  Melakukan ulasan skema yang sedang berjalan secara periodik 

o menganalisa hasil masa lampau 

o melakukan revisi asumsi dan metode yang digunakan 

o melakukan revisi pada proyeksi (keuangan) 

o rekomendasi (pendanaan) 

  Ad-hoc support   laporan statistika, kajian aktuaria 

  Mengembangkan proyeksi (demografi, kontribusi dan manfaat, neraca keuangan, cashflow) 

Valuasi kewajiban aktuaria (closed group  maupun opened group model) 

  Pemodelan Aset - Liabilitas  portfolio management, cash management, strategic asset allocation 

Statutory (& management) reporting 

11 



PERSATUAN AKTUARIS INDONESIA 
(THE SOCIETY OF ACTUARIES OF INDONESIA) 

Peranan AKTUARIS di Bidang Jaminan Sosial 

ILO – ISSA Guidelines 

on Actuarial Work for Social Security 

12 



PERSATUAN AKTUARIS INDONESIA 
(THE SOCIETY OF ACTUARIES OF INDONESIA) 

ILO – ISSA Guidelines 
on Actuarial Work for Social Security 

13 

Valuasi Skema Jaminan Sosial 
• Valuasi dilakukan secara teratur untuk menilai dan memantau kesehatan keuangan 

program 

• Analisa tren historis dengan forward-looking approach dalam pengembangan asumsi 

• Konsisten dengan pendekatan pembiayaan program 

• Ketersediaan data yang memadai dan reliabel dalam melakukan valuasi aktuaria 

Manajemen Operasi Sistem Jaminan Sosial 
• Valuasi aktuaria dilakukan berdasarkan ketentuan perundangan yang mengatur skema 

program 

• Metodologi dan asumsi yang digunakan serta proses peer review yang tepat sangat 

penting 

• Dampak signifikan dari pertimbangan secara aktuaria pada kecukupan manfaat dan 

keberlanjutan sistem yang ada. 

Aspek Investasi 
• Pengelolaan asset (investasi) dilakukan dengan mempertimbangkan pendapat dan 

masukan aktuaria. 

• Koordinasi antara investasi dan aktuaria harus dilakukan secara regular dan intensif. 

• Strategi investasi harus disesuaikan dengan profil liabilitas dari skema program 

Pelaporan, Komunikasi, dan Disclosure 
• Informasi yang disajikan pada laporan bisa memberikan “sinyal awal” jika skema yang 

digunakan mengalami permasalahan  

• Dapat mengidentifikasi trend jangka pendek maupun panjang yang berpotensi 

menyebabkan program tidak sustainable 

• Menyediakan informasi yang mudah di akses dan jelas untuk 

meningkatkan tingkat keyakinan publik terhadap program 

A 

B 

C 

D 
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ILO – ISSA Guidelines 
on Actuarial Work for Social Security 
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Analisis dan Manejemen Risiko 
• Valuasi aktuaria dan ALM memberikan informasi yang bermanfaat dalam proses 

pengukuran risiko 

Regulasi dan Standar Profesional 
• Aktuaris harus mentaati ketentuan perundangan yang berlaku, standar praktik aktuaria, 

dan (jika dimungkinkan) pedoman atau petunjuk professional internasional yang relevan. 

Strategi dan Kebijakan 
• Penilaian aktuarial atas sistem jaminan sosial yang baru 

• Pelibatan aktuarial diperlukan ketika perubahan parametrik maupun struktural skema 

jaminan sosial akan dilakukan 

• Pentingnya pelibatan para pemangku kepentingan, terutama dari pemerintah, pemberi 

kerja dan pekerja dalam mendesain dan menerapkan skema jaminan sosial yang baru 

Tenaga Ahli, Pengelolaan Staf dan Pelatihan 
• Keahlian dan pengalaman yang dibutuhkan oleh aktuaris internal maupun eksternal haruslah 

didefinisikan dengan baik, memadai, dan dapat dimonitor. 

• Dukungan atas upaya aktuaris untuk memenuhi kualifikasi yang relevan dan mendapatkan 

pelatihan profesionalisme yang memadai. 

E 

F 

G 

H 
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Standar Praktik SPA – JS No.1.2015 
Kepatuhan terhadap Standar 

Kondisi penyimpangan yang ditoleransi: 

1. Ketentuan perundangan yang berlaku yang mengikat kewajiban Aktuaris 

2. Kode etik dan perilaku profesional aktuaria yang berlaku 

3. Pengungkapan yang memadai atas penyimpangan (jenis, alasan, 

rasionalitas, dan dampak) 
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Standar Praktik SPA – JS No.1.2015 
Penentuan dan Penggunaan Asumsi dalam Analisa 
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Asumsi 
Netral 

Under-
estimate tidak 

material 

Over-
estimate 

tidak 
material 

 Melakukan experience studies 

 Memilih asumsi yang mencerminkan horison waktu 

analisis (dapat mencapai 75 tahun atau lebih) 

 Mempertimbangkan adanya automatic balancing 

mechanism 

jika data pengalaman handal tidak tersedia 

 Investigasi karakteristik risiko 

 Mempertimbangkan pengalaman eksternal yang 

relevan 

 Melakukan pendekatan (proxy) yang wajar 

 Mengungkapkan kondisi kehandalan data dan 

memberikan rekomendasi untuk melakukan analisa 

kembali ketika data atau informasi baru tersedia 

Pengungkapan 
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Metode Pembiayaan Model Analisis 

Pay as you go (PAYGO) Opened-Group atau demographic model, yaitu 

model analisis yang mempertimbangkan iuran 

dan manfaat dari peserta yang ada saat dilakukan 

analisis dan peserta dimasa yang akan datang 

Partially funding 

Fully funding Closed group model, yaitu model analisis yang 

mempertimbangkan iuran dan manfaat yang 

berasal hanya dari peserta yang ada saat 

dilakukannya analisis 

Penggunaan alternatif metodologi lain harus dikomunikasikan dalam laporan, 

dan dilengkapi dengan justifikasi penggunaannya. 
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Standar Praktik SPA – JS No.1.2015 
Peer Review 
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Laporan Analisis Keuangan 

Komunikasi hasil 

1. Berisi informasi yang memadai 

2. Mengungkapkan penugasan 

3. Mengungkapkan risiko material 

4. Menjelaskan pendekatan yang digunakan 

5. Menunjukkan sensitifitas dari hasil analisis 

Cara Penyajian 

1. Proyeksi arus kas 

2. Nilai kini arus kas (discounted cash flow) 

3. Iuran yang diperlukan untuk sustainability 

Isi minimal 

1. Ikhtisar 

2. Tanggal penting 

3. Metodologi, data, dan asumsi 

4. Hasil dan temuan 

5. Analisis dan opini aktuarial 

Opini Aktuarial 
1. Opini mengenai data yang digunakan 

2. Opini mengenai asumsi yang digunakan 

3. Opini mengenai metodologi yang digunakan 

4. Opini tentang ketahanan dana (sustainability) 

Surat Edaran OJK No. 2/SEOJK.05/2019 

tentang Bentuk dan Susunan Laporan 

Aktuaris Tahunan BPJS Kesehatan dan 

BPJS Ketenagakerjaan 

berlaku mulai 1 Juli 2019 

PerOJK No. 5/POJK.05/2013 tentang 

Pengawasan BPJS oleh OJK 
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Peranan AKTUARIS di Bidang Jaminan Sosial 

Kerangka Proyeksi dan Analisa Keuangan Program Jaminan Sosial 

Ketenagakerjaan – Model Demografi 

25 



PERSATUAN AKTUARIS INDONESIA 
(THE SOCIETY OF ACTUARIES OF INDONESIA) 26 

Proyeksi Kependudukan 

Proyeksi Ketenagakerjaan 

Proyeksi Kepesertaan 

Proyeksi Beneficiaries (Penerima 
Manfaat) 

Proyeksi Keuangan - Solvabilitas 
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Proyeksi Ketenagakerjaan 
Diagram Alir 
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Proyeksi Kepesertaan 
Diagram Alir 
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Proyeksi Beneficiaries 
Diagram Alir 
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Modul Proyeksi Keuangan 
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